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RINGKASAN EKSEKUTIF

Analisis Biaya Produksi Dan Harga Jual Terhadap Tingkat
Keuntungan Kerupuk Gurita
Oleh Welda Hotiva NIM.1811140024

Produk Kerupuk Gurita merupakan salah satu olahan yang
bahan dasarnya berasal dari gurita dengan tambahan tepung
terigu, tepung tapioka dan penyedap rasa.

Pendapatan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
menentukan laba atau rugi dari suatu usaha, laba atau rugi
tersebut diperoleh dengan melakukan perbandingan antara
pendapatan dengan beban atau biaya yang dikeluarkan atas
pendapatan tersebut. Salah satu indikator utama keberhasilan
suatu usaha adalah kemampuan memperoleh laba atau
keuntungan secara maksimal. Biaya Produksi dan Harga Jual
merupakan bagian dari indikator Pendapatan, artinya jika Biaya
Produksi sudah efisien dan harga jualnya baik maka akan
berpengaruh positif terhadap Pendapatan dan mempengaruhi laba
atau keuntungan.

Adapun hasil yang di capai pada PKM Kerupuk Gurita
dalam empat bulan adalah Rp 4.596.500 dengan total penjualan
sebanyak 525 pcs. Sehingga, berdasarkan hasil diatas dapat
disimpulkan bahwa biaya produksi dan harga jual berpengaruh
terhadap tingkat keuntungan. Seorang pengusaha harus
memperhatikan biaya produksi yang di keluarkan serta harus
mengedepankan harga jual yang baik dan adil untuk pendapatan
yang layak yang memberikan keuntungan bukan hanya terhadap
kerupuk gurita tetapi keuntungan bagi konsumen untuk
memperoleh kepuasan demi keberlanjutan usaha jangka panjang.



MOTTO
‘Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah Readaan suatu

Raum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri”

QS Ar-Rad :11)

“Percayalah bahwa kamu bisa.
Jika lelah istirahat, bukan berhenti”
(Welda Hotiva)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
PKM (Program Kreativitas Mahasiswa) merupakan salah
satu upaya yang dilakukan oleh Direktorat Riset dan
Pengabdian Masyarakat, Kementerian Ristek Dikti untuk
meningkatkan mutu peserta Didik (Mahasiswa) di Perguruan
Tinggi agar kelak dapat menjadi anggota masyarakat yang
memiliki kemampuan yang akademis atau profesional yang
dapat diterapkan, mengembangkan dan menyebarluaskan
ilmu pengetahuan, teknologi atau kesenian serta memperkaya

budaya nasional.
Dalam perekonomian yang semakin sulit dan persaingan
ekonomi dunia yang semakin ketat, Usaha Kecil Menengah
(UKM) memiliki kontribusi signifikan pada pembangunan

ekonomi, baik di negara-negara industri maupun negara

'Mahmudah hasanah, Monry, Strategi Peningkatan Minat
Wirausaha Mahasiswa Melalui Program Kreativitas Mahasiswa -
Kewirausaan (PKM-K), (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran IImu
Pengetahuan Sosial vol 6 : 2017), him. 300.



berkembang. Di Indonesia peranan usaha kecil dalam
mengembangkan perekonomian nasional ditunjukkan dengan
ditetapkannya Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2008
tentang usaha mikro, kecil, dan menengah. UKM merupakan
bagian penting dari perekonomian nasional yang mempunyai
kedudukan, potensi dan peranan yang penting dan strategis
dalam mewujudkan pembangunan ekonomi nasional yang
kokoh. Peningkatan peran UKM diharapkan dapat menjadi
motor penggerak kehidupan ekonomi Indonesia dan dapat
menjadi usaha yang tangguh dan mandiri serta dapat
berkembang menjadi usaha besar. Serta merupakan salah
satu solusi dari permasalahan ekonomi di Indonesia yang
tidak stabil. UKM sangat membantu mengurangi
pengangguran di Indonesia, karena mampu menciptakan
lapangan pekerjaan sendiri dengan cara membuka usaha.?
Biaya produksi adalah pengeluaran yang dikeluarkan

perusahaan dalam proses pembuatan produk. Biaya produksi

“Deli Purnama Sari, Pengaruh Biaya Produksi Dan Harga Jual
Terhadap Tingkat Keuntungan Home Industry Kripik Menurut Perspektif
Ekonomi Islam, (http://repository.radenintan.ac.id/6851/1/SKRIPSI.pdf,
2019), him. 4.



sangat erat kaitannya dengan usaha bisnis, pertumbuhan
perusahaan dapat ditingkatkan melalui kemampuan
pengusaha menerapkan faktor-faktor produksi secara efisien.
Adapun peranan manajemen produksi yakni melakukan
perencanaan dan pengawasan sehingga dapat mengatasi
masalah yang timbul akibat kelalaian kesalahan yang dibuat
dalam proses produksi. Perusahaan berusaha memaksimalkan
laba yang diperoleh dengan menggunakan biaya yang
seminimal mungkin guna kelangsungan perusahaan. Setiap
perusahaan pada umumnya bertujuan memperoleh
keuntungan, dimana telah kita ketahui bahwa salah satu
indikator keberhasilan suatu usaha adalah kemampuan
memperoleh laba atau keuntungan secara maksimal.’

Biaya produksi merupakan unsur di dalam pembentukan
harga pokok produksi yang dijadikan dasar dalam penentuan
harga pokok penjualan produk yang dihasilkan. Harga pada

suatu usaha sangat mempengaruhi volume dalam penjualan.

®Deli Purnama Sari, Pengaruh Biaya Produksi Dan Harga Jual
Terhadap Tingkat Keuntungan Home Industry Kripik Menurut Perspektif
Ekonomi Islam, (http://repository.radenintan.ac.id/6851/1/SKRIPSI.pdf,
2019), him. 21.



Pengusaha perlu memikirkan tentang harga jual secara tepat
karena harga yang tidak tepat akan berakibat tidak menarik
para pembeli untuk membeli atau menggunakan jasa
tersebut, penetapan harga jual yang tepat tidak selalu berarti
bahwa harga haruslah ditetapkan rendah atau serandah
mungkin. Karena banyak konsumen yang
mempertimbangkan harga dalam memakai sebuah produk
yang ditawarkan.

Penetapan harga jual produk memerlukan berbagai
pertimbangan yang terintegrasi. Melalui biaya produksi,
biaya operasional, target laba yang diinginkan perusahaan,
daya beli masyarakat, harga jual pesaing, kondisi
perekonomian secara umum, elastisitas harga produk dan
sebagainya. Karena itu, penentuan harga jual produk
haruslah merupakan kebijakan yang harus benar-benar

dipertimbangkan secara matang. Kebijakan harga yang



dipilih perusahaan akan berpengaruh secara langsung
terhadap berhasil tidaknya perusahaan mencapai tujuannya.*

Gurita (octopus sp) merupakan sumber daya hayati laut
yang memiliki  potensi yang besar. Gurita memiliki
kandungan protein yang cukup tinggi sehingga mempunyai
potensi dalam penyediaan bahan makanan kehidupan
manusia. Gurita mengandung protein yang cukup tinggi
sehingga cepat mengalami kemunduran mutu sama seperti
ikan pada umumnya.> Adapun gurita memiliki kandungan
zat besi yang tinggi, rendah kalori dan lemak, mengandung
taurin zat yang baik untuk jantung, sumber berbagai vitamin
dan mineral.

Kerupuk adalah jenis makanan kering yang terbuat dari
bahan- bahan yang mengandung pati cukup tinggi. Kerupuk
merupakan suatu jenis makanan kecil yang sudah lama
dikenal oleh sebagian besar masyarakat Indonesia. Pada

umumnya kerupuk dikonsumsi sebagai makanan tambahan

*Rudianto, Akuntansi Manajemen : Informasi Untuk Pengambilan
Keputusan Manajemen, (Jakarta : Grasindo, 2013), him. 231.

®Devi natalia, dkk, Uji sensori, kimia dan Fisik Kerupuk gurita
Dengan Penambahan Konsentrasi Daging Gurita(Octopus cynea) yang
Berbeda, (Jurnal fish protech Vol 1 No 2: 2018) , him. 103.



atau selingan sebagai variasi lauk pauk atau makanan ringan.
Salah satu faktor utama yang menentukan mutu kerupuk
adalah kerenyahannya.

Ketersediaan bahan baku gurita yang melimpah
khususnya di Kabupaten Kaur dan masyarakat banyak belum
mengetahui adanya olahan makanan ringan dari gurita maka
dari itu kami membuat olahan gurita sebagai makanan ringan
atau cemilan yaitu “Kerupuk Gurita”, yang digiling terlebih
dahulu dan dicampur menggunakan bahan-bahan lainnya
seperti tepung terigu, tepung tapioka, dan penyedap rasa.
Kerupuk gurita ini bertekstur renyah yang berwarna ke abu-
abuan, dan juga produk ini menarik perhatian dari para
konsumen di segala usia, kebanyakan dari mereka menyukai
kerupuk gurita karena lebih gurih dan mempunyai rasa yang
khas karena berbahan dasar dari gurita sebagai nilai
tambahnya sehingga membuat penikmatnya menjadi
ketagihan untuk mengkonsumsinya.

Tujuan dari Program Kreativitas Mahasiswa yaitu untuk

mengenalkan produk baru dari bahan utama gurita. Dari



usaha produk Kerupuk Gurita ini juga dapat memanfaatkan
potensi lokal di Kota Bengkulu serta dapat meningkatkan
ekonomi lokal yang ada. Sehingga program ini diketahui
oleh masyarakat dan dapat menjadi sebuah peluang usaha
UKM.

Sehingga berdasarkan permasalahan yang telah diuraian
penulis mengangkat judul “Analisis Biaya Produksi Dan
Harga Jual Terhadap Tingkat Keuntungan Kerupuk

Gurita”.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana menganalisis biaya produksi dan harga jual

kerupuk gurita terhadap tingkat keuntungannya?

C. Tujuan Program

Untuk menghasilkan bagaimana analisis biaya produksi dan

harga jual kerupuk gurita.

D. Manfaat Program



1. Bagi Fakultas
Dapat memberikan informasi terhadap mahasiswa yang
dapat membuat produk kerupuk gurita dengan bahan
utama dari gurita yang dapat memanfaatkan potensi lokal.
2. Bagi Masyarakat
a. Adanya kolaborasi antara mahasiswa dengan
masyarakat sehingga dapat saling membantu dalam
membuat  produk  kerupuk gurita, Kkhususnya
masyarakat sekitar pantai atau nelayan untuk
meningkatkan ekonomi lokal.
b. Dapat bertukar informasi tentang kerupuk gurita guna
menambah inovasi baru pada produk.
c. Dapat menjalin hubungan yang dapat meningkatkan
usaha bisnis tertentu.
3. Bagi Penulis
Mendapatkan ilmu dan wawasan yang dimulai dari
perencanaan, pembuatan produk hingga pemasaran yang

dapat dijadikan pengalaman untuk kedepannya.



E. Luaran yang Diharapkan

Luaran yang diharapkan pada Program Kreativitas
Mahasiswa (PKM) vyaitu menghasilkan produk Kerupuk
Gurita, makanan yang bahan dasarnya berasal dari gurita
dengan tambahan tepung terigu, tepung tapioka dan
penyedap rasa. Dengan memanfaatkan potensi lokal yang ada
juga dapat menjadikan Kerupuk gurita sebagai makanan
cemilan yang digemari oleh masyarakat, karena rasanya yang
renyah, enak dan lezat serta mengandung protein dan vitamin

yang baik untuk tubuh kita.
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KAJIAN TEORI

A. Teori Laba
1. Pengertian Laba

Pada umumnya, salah satu tujuan utama dari kegiatan
operasi perusahaan adalah mendapatkan laba yang
maksimal. Ukuran yang sering digunakan untuk menilai
berhasil atau tidaknya manajemen suatu perusahaan adalah
dengan melihat laba yang diperoleh. Maka dari itu, penting
bagi manajemen memperkirakan besarnya laba yang
diharapkan oleh suatu perusahaan.®

Laba adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang
berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang
terjadi dari suatu badan usaha, dan dari semua transaksi
atau kejadian lain yang mempunyai badan usaha selama
satu periode, kecuali yang timbul dari pendapatan (revenue)

atau investasi pemilik.

®Bambang Sugiharto, Distribusi Laba Dalam Pandangan Islam,
(Jurnal Ilmiah “DUNIA ILMU” Vol. 6. No. 1 : 2020), him. 7.

10
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Laba sangat ditentukan dari manajemen pendapatan
dan biaya. Pada perusahaan yang memproduksi suatu
barang, penting untuk melakukan perencanaan dan
pengendalian biaya produksi. Kegiatan perusahaan adalah
menciptakan barang melalui tahapan produksi, yaitu suatu
kegiatan yang bertujuan untuk menambah nilai manfaat
suatu barang guna memenuhi kebutuhan.’

Laba dalam Islam tidak hanya berpatokan pada
bagaimana memaksimalkan nilai kwantitas laba, tetapi juga
menyelaraskannya dengan nilai kwalitas yang diharapkan
secara fitrah kemanusiaan dan Islam. Laba yang merupakan
hasil dari sebuah proses transaksi jual beli atau bisnis harus
dinilai dari kwalitasnya bukan hanya sekedar kwantitas
yang diperoleh, sehingga laba tersebut dapat dinilai baik
dalam Islam.?

Laba adalah imbalan dari menanggung risiko yang

nilainya tidak dapat ditentukan dimuka. Yang dapat

"Abel Tasman, dkk, Akuntansi Biaya : Konsep Dasar dan
Manajemen, (Yogyakarta : Mirra Buana Media, 2020), him. 31.

8Fachri Fachrudin, Kajian Teori Laba Pada Transaksi Jual Beli
Dalam Figh Mu’amalah, (AD-DEENAR JURNAL EKONOMI DAN
BISNIS ISLAM : 2018), him 72.



ditentukan di muka adalah sewa (termasuk upah) dan
bunga, bukan laba. Prinsipnya adalah laba itu imbalan dari
menanggung risiko saja. Bunga dilarang tetapi laba
dibenarkan di dalam Islam. Kalau diikhtisarkan, sumber
pendapatan menurut Islam itu ada dua, yakni :

a. Menyewakan aset.

b. Laba dari kegiatan kewirausahaan (entrepreneurial) atau

kegiatan ekonomi yang berisiko.’

Dapat disimpulkan bahwa laba merupakan keuntungan
yang diperoleh dari selisih antara hasil penjualan produk
dan jasa dengan harga yang lebih tinggi daripada biaya
untuk menghasilkan barang dalam aktivitas normal
perusahaan. Faktor utama dalam menentukan besar
kecilnya laba adalah pendapatan dan biaya. Dan besar
kecilnya laba merupakan indikator di dalam berhasil atau
tidaknya manajer.

2. Jenis- Jenis Laba

®M.Fahim Khan, ESAI-ESAI EKONOMI ISLAM, (Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada, 2014), him. 135.
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Laba dapat digolongkan menjadi beberapa jenis sebagai

berikut :

a. Laba kotor, merupakan selisin dari hasil penjualan
dengan harga pokok penjualan.

b. Laba Operasional, merupakan hasil dari aktivitas-
aktivitas yang termasuk rencana perusahaan kecuali ada
perubahan-perubahan besar dalam perekonomiannya,
dapat diharapkan akan dicapai setiap tahun. Oleh
karenanya, angka ini menyatakan kemampuan
perusahaan untuk hidup dan mencapai laba yang pantas
sebagai jasa pada pemilik modal.

c. Laba sebelum dikurangi pajak atau EBT (Earning Before
Tax), merupakan laba operasi ditambah hasil dan biaya
diluar operasi biasa. Bagi pihak-pihak tertentu terutama
dalam hal pajak, angka ini adalah yang terpenting karena
jumlah ini menyatakan laba yang pada akhirnya dicapai
perusahaan.

d. Laba Setelah Pajak Atau Laba Bersih, merupakan laba

setelah dikurangi berbagai pajak. Laba bersih atau laba



setelah pajak sama dengan laba operasi dikurangi pajak,
biaya bunga, biaya riset, dan pengembangan. Laba
bersih disajikan dalam laporan rugi laba dengan
menyandingkan antara pendapatan dengan biaya. ™
Rumus : Laba Bersih = Pendapatan — Beban.

3. Pengertian Laba dalam Islam

Pengertian laba menurut bahasa atau Al Qur’an,
Sunnah, dan pendapat ulama-ulama figih dapat disimpulkan
bahwa laba adalah pertambahan pada modal pokok
perdagangan atau dapat juga dikatakan
sebagai tambahan nilai yang timbul karena barter atau
ekpedisi dagang.

Istilah laba atau keuntungan adalah sinonim dengan
istilah laba (Indonesia), profit (Inggris), dan ribhun (Arab).
Menurut ulama Malikiyah, pendapatan bersih atau laba
dibagi menjadi tiga macam yaitu :

a. Ar-Ribh At-Tijari (laba usaha), Ribh tijari dapat diartikan

sebagai pertambahan pada harta yang telah dikhususkan

%Bambang Sugiharto, Distribusi Laba Dalam Pandangan Islam,
(Jurnal Ilmiah “DUNIA ILMU” Vol. 6. No. 1 : 2020), him. 10.
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untuk perdagangan sebagai hasil dari proses barter dan
perjalanan bisnis. Dalam hal ini termasuk laba hakiki
sebab laba itu muncul karena proses jual beli.

b. Al-Ghallah, vyaitu pertambahan yang terdapat pada
barang dagangan sebelum penjualan.

c. Al-Faidah, yaitu pertambahan pada barang milik yang
ditandai dengan perbedaan antara harga waktu
pembelian dan penjualan, yaitu sesuatu yang baru
berkembang dari barang-barang yang dimiliki.™

Menurut konsep Islam, nilai-nilai keimanan, akhlak,
dan tingkah laku seorang pedagang Muslim memegang
peranan utama dalam memengaruhi penentuan kadar
keuntungan dalam transaksi atau muamalah.

Adapun kriteria umum Islami yang dapat memberi
pengaruhn dalam penentuan batas keuntungan yang
diinginkan oleh pedagang. Diantara kriteria-kriteria tersebut

yaitu :

“Deli Purnama Sari, Pengaruh Biaya Produksi Dan Harga Jual
Terhadap Tingkat Keuntungan Home Industry Kripik Menurut Perspektif
Ekonomi Islam, (http://repository.radenintan.ac.id/6851/1/SKRIPSI.pdf,
2019), him. 24-25.



a. Kelayakan dalam penetapan laba
Islam menganjurkan agar para pedagang tidak
berlebihan dalam
mengambil laba dengan menentukan batas laba ideal
(yang pantas dan wajar) yang dapat dilakukan dengan
merendahkan harga. Keadaan ini sering menimbulkan
bertambahnya jumlah barang dan meningkatnya peranan
uang dan pada gilirannya akan membawa pada
penambhan laba.
b. Keseimbangan antara tingkat kesulitan dan keuntungan
Islam menghendaki adanya keseimbangan antara
standar harga dengan tingkat kesulitan perputaran serta
perjalanan modal. Semakin tinggi tingkat kesulitan dan
resiko, maka semakin tinggi pula keuntungan yang
diinginkan pedagang. Karenanya, semakin jauh
perjalanan, semakin tinggi resikonya, maka semakin
tinggipula tuntutan pedagang terhadap standar

keuntungannya.
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c. Masa perputaran modal
Peranan modal berpengaruh pada standarisasi
keuntungan yang diinginkan oleh pedagang, vyaitu
semakin panjang perputaran dan bertambahnya tingkat
resiko maka semakin besar pula laba yang diinginkan.
Begitu juga sebaliknya semakin berkurangnya tingkat
bahaya, maka pedagang akan menurunkan standar
labanya.
d. Cara menutupi harga penjualan
Jual beli boleh dengan harga tunai ataupun kredit,
dengan syarat adanya keridhoan diantara keduanya. Jika
harga dinaikkan dan penjual memberi tempo waktu
pembayaran, itu juga boleh karena penundaan waktu
pembayaran adalah termasuk harga yang merupakan

bagian sipenjual.*?

2Deli Purnama Sari, Pengaruh Biaya Produksi Dan Harga Jual
Terhadap Tingkat Keuntungan Home Industry Kripik Menurut Perspektif
Ekonomi Islam, (http://repository.radenintan.ac.id/6851/1/SKRIPSI.pdf,
2019), him. 25-26.



B. Konsep Biaya Produksi
1. Pengertian Biaya Produksi

Biaya dalam arti luas adalah pengorbanan sumber
ekonomis yang telah terjadi dan dapat diukur dalam satuan
uang tertentu dengan maksud untuk mencapai tujuan
tertentu.™

Kegiatan produksi merupakan salah satu aktivitas
ekonomi yang sangat menunjang kegiatan konsumsi. Tanpa
kegiatan  produksi, konsumen tidak akan dapat
mengonsumsi barang dan jasa yang dibutuhkannya.
Kegiatan produksi dan konsumsi merupakan satu mata
rantai yang saling berkaitan dan tidak dapat saling
dilepaskan. Jika dalam konsepsi ekonomi Islam tujuan
konsumen dalam mengonsumsi barang dan jasa untuk
mendapatkan mashlahah, produsen dalam memproduksi
barang dan jasa bertujuan memberikan mashlahah. Jadi,

baik produsen maupun konsumen memiliki tujuan yang

BAbel Tasman, dkk, Akuntansi Biaya : Konsep Dasar dan
Manajemen, (Yogyakarta : Mirra Buana Media, 2020), him. 31.
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sama dalam kegiatan ekonomi, yaitu mencapai mashlahah
yang optimum.**

Biaya produksi adalah semua biaya dan sumber
ekonomi yang dikeluarkan selama proses produksi untuk
menghasilkan suatu produk dari bahan baku menjadi bahan
jadi. Biaya produksi diklasifikasikan sebagai biaya bahan
langsung, tenaga kerja langsung dan overhead pabrik.
Sedangkan biaya non produksi yaitu biaya yang berkaitan
selain dari fungsi produksi, seperti pengembangan,
distribusi, layanan pelanggan dan administrasi umum.

Biaya produksi dapat dinilai efektif dan efisien apabila
produksi yang dihasilkan memiliki standar kuantitas dan
kualitas yang berbanding dengan harga sesuai, sehingga
biaya yang dikeluarkan dapat dikatakan tepat guna dan
tidak mengandung adanya indikasi pemborosan. Maka
pihak manajemen perlu melakukan evaluasi atas berbagai

faktor biaya produksi agar dapat tercipta efisiensi dan

“M.Nur Rianto Al Arif, PENGANTAR EKONOMI SYARIAH
TEORI DAN PRAKTIK, (Bandung : Pustaka Setia, 2020), him. 209.



menekan biaya standar yang tentu berpengaruh pada
profitabilitas perusahaan.®

Dapat disimpulkan bahwa biaya produksi merupakan
semua pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan untuk
memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan-bahan
mentah yang akan digunakan untuk menciptakan barang-
barang jadi yang diproduksikan perusahaan. Biaya produksi
yang dikeluarkan setiap perusahaan dapat dibedakan
menjadi dua jenis vyaitu biaya eksplisit dan biaya
tersembunyi  (imputed cost). Biaya eksplisit adalah
pengeluaran-pengeluaran  perusahaan  yang  berupa
pembayaran dengan uang untuk mendapatkan faktor-faktor
produksi dan bahan mentah yang di butuhkan. Sedangankan
biaya tersembunyi adalah taksiran pengeluaran terhadap
faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh perusahaan itu

sendiri.

“Nurul  Annisa, ANALISIS BIAYA PRODUKSI DAN
PROFITABILITAS PADA PT. MARUKI INTERNATIONAL INDONESIA,
(https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/8768-Full_Text.pdf, 2019),
him. 29.
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2. Komponen Biaya Produksi

Terdapat 3 komponen dasar biaya produksi, yaitu biaya
bahan baku (Material Cost), biaya tenaga kerja langsung
(Labour Cost), dan biaya overhead pabrik (Factory
Overhead Cost). Biaya produksi di golongkan menjadi
biaya produksi langsung dan biaya produksi tidak langsung.
a. Biaya produksi langsung adalah biaya yang terjadi

karena adanya sesuatu yang dibiayai. Biaya ini langsung

di perhitungkan kedalam harga produksi yang terdiri atas

biaya-biaya sebagai berikut :

1) Biaya bahan langsung, artinya semua bahan baku
untuk membentuk suatu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan dari barang jadi dan dapat langsung di
perhitungkan dalam harga pokok produksi, seperti
kertas pada percetakan, benang pada tekstil, kedelai
pada tempe.

2) Biaya tenaga kerja langsung, artinya upah untuk para

pekerja yang secara langsung untuk membuat produk



dan jasa dapat langsung diperhitungkan ke dalam
harga pokok produk, seperti upah tukang.

b. Biaya produksi tidak langsung adalah biaya selain biaya
bahan langsung dan biaya tenaga kerja langsung yang
terjadi di pabrik. Biaya ini biasa disebut dengan biaya
overhead pabrik (BOP), yang dikelompokkan menjadi
biaya-biaya sebagai berikut :

1) Biaya bahan penolong, yaitu bahan yang diperlukan
untuk pembuatan produk dan penggunaannya relatif
kecil.

2) Biaya tenaga kerja tidak langsung, yaitu upah untuk
tenaga kerja yang secara tak langsung berhubungan
dengan pembuatan produk.

3) Biaya produksi tak langsung lainnya, seperti biaya
penyusutan mesin, asuransi dan perlengkapan

mesin.®

®Deli Purnama Sari, Pengaruh Biaya Produksi Dan Harga Jual
Terhadap Tingkat Keuntungan Home Industry Kripik Menurut Perspektif
Ekonomi Islam, (http://repository.radenintan.ac.id/6851/1/SKRIPSI.pdf,
2019), him. 29-30.
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3. Konsep Biaya Produksi Dalam Islam
Dalam pandangan Islam, Produksi merupakan upaya
untuk meningkatkan tidak hanya kondisi materialnya
namun juga moralnya dan sebagai sarana untuk mencapai
diakhirat kelak.
Pentingnya suatu kegiatan produksi diatur dalam Q.S

Al-Bagarah : 22, yaitu :
Cra O30 5730 2Ll 5 G0 G Y1 40 e G
) 2 s 2% zo @ o - - [
A1 5lad8 DTSl B ) ) Al G 4y 7 5al8 S (UL

G.salad 215 13155
Artinya : “(Dialah) yang menjadikan bumi sebagai
hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan Dialah yang
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia hasilkan
dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untukmu.
Karena itu janganlah kamu mengadakan tandingan-

tandingan bagi Allah, padahal kamu mengetahui.”



Setiap kepentingan manusia yang sesuai dengan aturan
dan prinsip syariat harus menjadi target dari suatu kegiatan
produksi, dimana produksi adalah proses mencari,
mengalokasikan, dan mengolah sumber daya menjadi
output dalam rangka meningkatkan dan memberi maslahah
bagi manusia. Adapun prinsip-prinsip produksi sebagai
berikut :

a. Berproduksi Dalam Lingkaran Halal

Dalam sistem ekonomi Islam tidak semua barang
dapat diproduksi. Oleh sebab itu, di larang memproduksi
dan memperdagangkan komoditas yang haram. Produk
yang di hasilkan harus memberikan manfaat yang baik,
tidak mudharat atau membahayakan bagi konsumen,
baik dari sisi kesehatan maupun moral. Kenaikan
volume produksi tidak akan dapat menjamin
kesejahteraan masyarakat secara maksimum, tanpa
memperhitungkan mutu dan kualitas barang yang di
produksi. Mutu

harus baik dan tentu saja halal.
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b. Menjaga Sumber Produksi

Kewajiban setiap muslim adalah memelihara
lingkungan termasuk lingkungan termasuk sumber-
sumber produksi, dan tidak boleh berlebihan dalam
mempergunakannya. Begitupun dengan tanah dan
kekayaan yang terkandung di dalamnya, harus
dipergunakan dengan cara yang baik dan hemat, demi
keberlangsungan semua generasi. Karena segala hal
tersebut merupakan hal yang harus
dipertanggungjawbakan dihadapan Allah.

Biaya Produksi merupakan faktor penting yang harus
diperhatikan ketika suatu perusahaan akan menghasilkan
suatu produksi. Hal ini dikarenakan setiap perusahaan tentu
menginginkan keuntungan yang besar dalam setiap usaha
produksinya. Oleh karena itu, diperlukannya suatu
pemahaman tentang teori-teori biaya produksi agar suatu
perusahaan dapat memperhitungkan biaya-biaya yang akan

di keluarkan untuk menghasilkan suatu output barang.



Biaya Produksi dalam ekonomi Islam berpedoman
kepada Al-Qur’an dan Hadist, yang artinya sumber biaya
produksi harus berasal dari yang halal dan penggunaan
biaya produksi juga harus dengan cara yang halal. Biaya
Produksi dalam Islam juga harus didasarkan pada prinsip
efisiensi dalam penggunaan sumber daya, seperti
penggunaan sumber daya tanah dan air yang tidak
berlebihan, prinsip efektifitas dalam penggunaan waktu,
sertaprinsip keadilan bagi pekerja dalam hal pengaturan
waktu kerja dan upah yang harus diterima. Penggunaan
sumber daya alam sebagai salah satu faktor biaya produksi
tidak boleh dilakukan secara berlebihan yang bisa
menimbulkan kerugian dikemudian hari, seperti yang telah
dijelaskan dalam Q.S Al-Bagarah : 205 berikut ini :

E0Al e el il G ) B e A5
Sl Eand ¥ 520

Artinya : “Dan apabila dia berpaling (dari engkau), dia

berusaha untuk berbuat kerusakan di bumi, serta merusak
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tanam-tanaman dan ternak, sedang Allah tidak menyukai
kerusakan.”

Selain itu, produsen diharapkan bisa menyesuaikan
tingkat upah bagi karyawan yang dalam ruang lingkup
faktor produksi mempertimbangkan jumlah output yang di
dapat dalam setiap periode kegiatan produksi.'’

C. Konsep Harga Jual
1. Pengertian Harga Jual

Harga jual adalah nilai yang dibebankan kepada
pembeli atau pemakai barang dan jasa atau harga jual
adalah jumlah moneter yang dibebankan oleh suatu unit
usaha kepada pembeli atau pelanggan atas barang atau jasa
yang di jual atau di serahkan. Konsep lain menunjukkan
apabila harga sebuah barang yang dibeli oleh konsumen
dapat memberikan hasil yang memuaskan, maka dapat

dikatakan bahwa penjualan total akan berada pada tingkat

Deli Purnama Sari, Pengaruh Biaya Produksi Dan Harga Jual
Terhadap Tingkat Keuntungan Home Industry Kripik Menurut Perspektif
Ekonomi Islam, (http://repository.radenintan.ac.id/6851/1/SKRIPSI.pdf,
2019), him. 31-34.



yang memuaskan, diukur dalam nilai rupiah, sehingga dapat
menciptakan adanya suatu pelanggan.

Secara sederhana harga adalah pencerminan dari nilai.
Dalam teori ekonomi, harga, nilai, dan faedah merupakan
istilah-istilah yang saling berhubungan. Faedah adalah
atribut barang yang dapat memuaskan kebutuhan.
Sedangkan nilai adalah ungkapan secara kuantitatif tentang
kemampuan barang dapat menarik dalam pertukaran,
karena perekonomian kita bukan merupakan sistem barter
maka untuk mengadakan pertukaran atau untuk mengukur
nilai suatu barang kita menggunakan uang. Istilah yang
dipakai adalah harga. Jadi, harga adalah yang di nyatakan
dalam rupiah.*®

Harga berpengaruh langsung terhadap laba usaha, laba
usaha diperoleh dari total penerimaan dikurangi biaya total.
Pendapatan total terdiri dari harga perunit dikalikan

kuantitas yang dijual. Dengan kata lain tingkat harga yang

®Hasnah, Penetapan Harga Jual Dalam Perspektif Ekonomi Islam,
(http://repositori.uin-
alauddin.ac.id/10603/1/Hasnah.pdf#page=9&zoom=auto,-107,484, 2013),
him. 11.


http://repositori.uin-alauddin.ac.id/10603/1/Hasnah.pdf#page=9&zoom=auto,-107,484
http://repositori.uin-alauddin.ac.id/10603/1/Hasnah.pdf#page=9&zoom=auto,-107,484
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ditetapkan mempengaruhi perputaran barang yang dijual,
kuantitas barang yang dijual berpengaruh terhadap biaya
yang ditimbulkan. Jadi, harga berpengaruh terhadap
pendapatan total dan biaya total, sehingga pada akhirnya
harga berpengaruh terhadap laba atau keuntungan usaha.
Semakin tinggi harga yang ditawarkan produsen semakin
tinggi juga pendapatan yang diperoleh.
. Metode Penetapan Harga Jual

Metode penetapan harga yang sering digunakan yaitu :
Penetapan harga berdasarkan biaya, break even pricing
(BEP) atau Target Pricing (harga target) adalah harga yang
ditentukan berdasarkan titik impas (pulang pokok), dan
Perceived Value Pricing (dirasakan nilai harga) adalah
harga ditentukan oleh kesan pembeli (persepsi) terhadap
produk yang ditawarkan.

Harga menjadi ukuran bagi konsumen tatkala ia
mengalami kesulitan dalam menilai mutu produk yang
kompleks yang ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan dan

keinginan apabila barang yang diinginkan konsumen adalah



barang dengan kualitas atau mutu yang baik maka tentunya
harga tersebut mahal, sebaliknya bila yang diinginkan
konsumen adalah barang dengan kualitas biasa-biasa saja
atau tidak terlalu baik maka harganya tidak terlalu mahal.
Kesalahan ~ dalam  menentukan  harga  dapat
menimbulkan berbagai konsekuensi, tindakan penentuan
harga yang melanggar etika dapat menyebabkan pelaku
usaha tidak disukai pembeli. Bahkan para pembeli dapat
melakukan suatu reaksi yang dapat menjatuhkan nama baik
penjual, apabila kewenangan harga tidak berada pada
pelaku usaha melainkan berada pada kewajiban pemerintah,
maka penentuan harga yang tidak diinginkan oleh para
pembeli (dalam hal ini sebagian masyarakat) bisa
mengakibatkan suatu reaksi penolakan oleh banyak orang
atau sebagian kalangan, reaksi penolakan itu bisa
diekspresikan dalam berbagai tindakan yang kadang-
kadang mengarah kepada tindakan anarkis atau kekerasan

yang melanggar norma hukum.
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3. Konsep Harga Jual dalam Islam

Ajaran agama Islam memberikan perhatian yang besar
terhadap kesempurnaan mekanisme pasar. Pasar yang
bersaing sempurna menghasilkan harga yang adil bagi
penjual maupun pembeli. Oleh karena itu, Islam sangat
memperhatikan konsep harga yang adil dan mekanisme
pasar yang sempurna.

Penentuan harga dalam syariat Islam yaitu haruslah
adil, sebab keadilan merupakan salah satu prinsip dasar
dalam semua transaksi yang Islami. Bahkan, keadilan
seringkali dipandang sebagai intisari dari ajaran Islam dan
dinilai Allah sebagai perbuatan yang lebih dekat dengan
ketakwaan. Dalam kegiatan ekonomi tidak boleh ada pihak
yang dirugikan, sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S

Al-Bagarah : 279 berikut ini :

|
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Artinya : “Jika kamu tidak melaksanakannya, maka
umumkanlah perang dari Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika
kamu bertobat, maka kamu berhak atas pokok hartamu.
Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi
(dirugikan).”

Islam mengharuskan untuk berlaku adil dan berbuat
kebajikan dimana berlaku adil harus di dahulukan dari
berbuat berbuat kebajikan. Dalam perniagaan, persyaratan
adil yang paling mendasar adalah dalam menentukan mutu
dan ukuran (takaran maupun timbangan). Berlaku tidak adil
akan membuat seseorang tertipu pada kehidupan dunia.
Karena itu dalam perniagaan, Islam melarang untuk menipu
bahkan  sekedar ~membawa kondisi yang dapat
menimbulkan keraguan yang dapat menyesatkan atau
gharar.*

Menetapkan harga itu gampang-gampang sulit. Dibilang

gampang karena Kkita tinggal menetapkan rumusnya yaitu

Deli Purnama Sari, Pengaruh Biaya Produksi Dan Harga Jual
Terhadap Tingkat Keuntungan Home Industry Kripik Menurut Perspektif
Ekonomi Islam, (http://repository.radenintan.ac.id/6851/1/SKRIPSI.pdf,
2019), him. 35-45.
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harga pokok ditambah keuntungan dan risiko. Akan tetapi,
menjadi sulit kalau harga yang ditetapkan tidak sesuai dengan
harapan konsumen. Murah atau mahal itu relatif bagi
konsumen. Harga menjadi terasa murah, kalau sesuai dengan
yang dibayangkan, sebaliknya menjadi mahal karena
pengharapan yang tidak dapat dipenuhi dari produk tersebut.
Diperlukan kecermatan untuk memberikan keseimbangan
antara keuntungan yang di dapat dengan pemberian kepuasan
kepada konsumen. Kesalahan kebijakan akan berakibat fatal
bagi keberlangsungan usaha.

Dapat disimpulkan bahwa untuk menetapkan harga itu
perlu akurasi informasi yang tepat, berpijak tujuan yang ingin
dicapai dalam pengelolaan usaha, serta menyeimbangkan nilai
tambah dengan harga yang harus dibayar konsumen. Dengan
demikian, di satu sisi perusahaan akan memperoleh
keuntungan yang cukup untuk menjaga keberlanjutan usaha,
dan disisi lain konsumen memperoleh kepuasan, sehingga

menjadi konsumen yang berjangka panjang.

“Noor Shodiq Askandar, 99 Great Ways : Menjadi Pengusaha
Muslim Sukses, (Jakarta : Erlangga, 2013), him. 36.



D. Analisis Tingkat Keuntungan

Analisis Keuntungan Ukm Kerupuk Gurita Si Bungsu, di

lihat dari aspek perhitungan selama 4 bulan atau 16 Kali

produksi adalah pada bulan pertama mampu memproduksi 100

pcs, bulan kedua 150 pcs, bulan ketiga 125 pcs dan bulan

keempat sebanyak 150 pcs. Sehingga selama penjualan 4

bulan terakhir yang telah dilaksanakan kami mampu menjual

sebanyak 525 pcs dengan modal/biaya produksi Rp 3.278.500.

Setiap pcs kerupuk gurita kami jual dengan harga Rp 15.000

dengan laba bersih sebesar Rp 4.596.500.

Tabel 2.1

Rekap Biaya Kerupuk Gurita

Investasi Peralatan

No Jenis Alat Jumlah Harga Total
Satuan Harga (Rp)
(Rp)
1 | Wajan 1 Buah Rp 50.000 | Rp50.000
2 | Saringan 1 Buah Rp 25.000 | Rp 25.000
3 | Spatula 1 Buah Rp 15.000 | Rp 15.000
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4 | Timbangan 1 Buah | Rp200.000 | Rp 200.000
5 | Mangkok 1 Buah Rp 5.000 Rp 5.000
6 | Dandang 1 Buah Rp 50.000 | Rp 50.000
7 | Loyang Segi4 | 2 Buah Rp 15.000 | Rp 30.000
8 | Kompor Gas 1 Buah | Rp 100.000 | Rp 100.000
9 | Tabung Gas 1 Buah | Rp 150.000 | Rp 150.000
10 | Pisau 2 Buah Rp 10.000 | Rp 20.000
11 | Talenan 1 Buah Rp 15.000 | Rp 15.000
12 | Nampan 2 Buah Rp 20.000 | Rp 40.000
Plastik
13 | Gunting 1 Buah Rp 10.000 | Rp 10.000
14 | Toples Besar 1 Buah Rp 30.000 | Rp 30.000
15 | Baskom Besar | 1 Buah Rp 20.000 | Rp 20.000

Total Investasi Peralatan

Rp 760.000




Tabel 2.2

Investasi Modal Kerja

No | JenisBahan | Jumlah Harga Total
Satuan Harga (Rp)
(Rp)

1 | Gurita yang 1 Kg Rp 55.000 | Rp 55.000
sudah digiling

2 | Tepung 1% Kg Rp 8.000 Rp 12.000
Terigu

3 | Tepung Y% Kg Rp 7.000 Rp 3.500
Tapioka

5 | Garam 1 Bks Rp 5.000 Rp 5.000

6 | Penyedap 2 Bks Rp 500 Rp 1.000
Rasa

7 | Minyak 1Liter | Rp20.000 | Rp20.000
Goreng

8 | Plastik 2 Lembar | Rp 1.000 Rp 2.000

9 | Kemasan 25 Rp 30.000 | Rp 30.000
Produk Lembar
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10

Logo 25 Buah | Rp 24.000

Rp 24.000

Total Investasi Modal Kerja

Rp 152.500

Total biaya yang diperlukan untuk mendirikan industri

kecil “Kerupuk Gurita” dalam kemasan adalah Rp 760.000 +

Rp 152.500 sehingga total Rp 912.500.

Perhitungan Biaya Produksi :

Biaya produksi

adalah biaya yang dikeluarkan untuk

menghasilkan produk. Biaya produksi terdiri dari biaya tetap

dan biaya variabel. Beberapa asumsi dalam perhitungan ini

adalah :

1. Penyusutan

2. Umur alat selama 2 tahun

3. Hingga akhir alat Rp 0

4. Produk laku terjual semua

5. Biaya bensin merupakan biaya tetap

6. Sekali produksi dapat menghasilkan 25 kemasan Kerupuk

Gurita




7. Hari kerja 4 hari perbulan sehingga produksi selama 4
bulan adalah 16 kali

a. Biaya Tetap Per Bulan Selama 4 Bulan®
Penyusutan Rp 760.000 / 4 bin = Rp 190.000

Biaya Bensin, DII = Rp 100.000 +

Total Rp 290.000

b. Biaya Variabel
Dalam 1 kg gurita dapat menghasilkan 25 pcs kemasan
plastik klip dengan berat bersih 100 gr dibutuhkan biaya
sebesar :

Gurita yang sudah digiling1 kg =Rp 55.000

Tepung Terigu 1 ¥ kg =Rp 12.000
Tepung Tapioka %2 kg =Rp 3.500
Garam 1 bks =Rp 5.000
Penyedap Rasa 2 bks =Rp 1.000
Minyak Goreng 1 liter =Rp 20.000
Plastik 2 lembar =Rp 2.000
Kemasan Produk 25 lembar =Rp 30.000

ZIArief Sugiono, Manajemen Keuangan, (Jakarta : PT Grasindo,
2009), him. 95.
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Logo 25 buah =Rp 24.000 +

Total = Rp 152.500

Biaya Produksi untuk tiap pcs Kerupuk Gurita adalah :

Biaya Tetap Rp 290.000/525 pcs

Rp 552

Biaya Variabel Rp 152.500/25 pcs

= Rp 6.100
Biaya Produksi Per pcs
= Rp 6.652
c. Perhitungan Titik Impas®
Perhitungan produksi per pcs =Rp 6.652
Harga jual dipasaran rata-rata = Rp 15.000
BEP (Break Event Point) =
Biaya Tetap
Harga Jual-Harga Variabel
Rp 760.000

" Rp 15.000—Rp 6.652

= 91 Pcs/4 bln

“2Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : PT Bumi
Aksara, 2005), him. 192.



Untuk memperoleh titik impas dengan harga jual Rp
15.000 per pcs, maka perusahaan harus mampu menjual
produk sebanyak 91 pcs/4 bin. Jika penjualan tidak sampai
91 Pcs, maka perusahaan terindikasi merugi karena biaya

produksi tidak tertutupi.



BAB I11
METODE PELAKSANAAN
A. Analisa Produk

Nama produk ini adalah “Kerupuk Gurita Si Bungsu”
diambil dari anggota tim yang sama-sama merupakan anak
bungsu atau terakhir. Produk ini merupakan salah satu olahan
yang bahan dasarnya berasal dari gurita dengan tambahan
tepung terigu, tepung tapioka dan penyedap rasa. Produk
kerupuk gurita ini bisa dikonsumsi selama jangka waktu 3-4
mi nggu.

Kerupuk gurita dapat menjadi makanan cemilan yang
digemari oleh banyak orang, karena rasanya yang renyah, enak
dan lezat serta mengandung protein dan vitamin yang baik
untuk tubuh kita. Selain itu, kerupuk gurita cocok dikonsumsi
sebagai teman saat makan nasi, makan bakso dan sebagainya.
Serta ketersediaan bahan bakunya yang melimpah.

Gurita merupakan hewan laut yang dapat dimanfaatkan
sebagai bahan makanan yang bergizi karena mengandung

protein dengan kadar yang tinggi. Selain itu daging gurita juga

41



mengandung lemak, karbohidrat, vitamin dan zat besi. Gurita
memiliki manfaat yang baik untuk pertumbuhan dan
perkembangan anak, memperbaiki jaringan tubuh dan baik

untuk metabolisme.?

. Pangsa Pasar

Pangsa pasar yang kami tuju adalah masyarakat dan
kalangan mahasiswa. Selain renyah dan enak rasanya Kerupuk
Gurita juga disukai banyak orang dan sangat bermanfaat bagi
kesehatan tubuh. Oleh karena itu, target pasar kami adalah
semua kalangan usia mulai dari anak-anak, dewasa hingga
lanjut usia. Untuk merealisasikanya, yaitu melalui media sosial
(WhatsApp, Instagram, marketplace) dan pemasaran langsung
menitip di minimarket. Dengan kedua cara ini produk kerupuk
gurita dapat Dberkembang cepat karena  semakin
berkembangnya zaman yang modern ini orang-orang banyak
membeli makanan dengan cara memesan secara online,

sedangkan cara yang kedua yaitu dengan cara menitip di

Zpsnidar, dkk, Analisis Mutu Sosis Gurita (Octopus sp), (Jurnal
Pendidikan Teknologi Pertanian VVol.5 NO.2 : 2019), him. 73.
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minimarket agar kerupuk gurita tidak hanya dikenal lewat
media sosial namun masyarakat yang belum mengenal media
sosial juga dapat membeli langsung produk kerupuk gurita ini.

Kekuatan dari produk kerupuk gurita ini yaitu sumber
bahan baku yang melimpah sehingga mudah di dapat, kualitas
produk terjamin karena tanpa bahan pengawet, mengandung
protein dan vitamin yang baik untuk tubuh, rasanya renyah,
enak dan tahan lama. Adapun kelemahan dari produk ini yaitu
harga gurita dipasaran masih terbilang mahal, jika cuaca
mendung atau hujan proses penjemurannya lama dan akan

menghambat proses produksi.

. Lokasi Usaha

Pembuatan Kerupuk Gurita ini dilakukan di Jalan Padat
Karya 32, N0.37 RT.14/RW.04, Kelurahan Sumur Dewa,
Kecamatan Selebar, Kota Bengkulu. Lokasi ini berpeluang
bagus karena tempatnya yang sudah padat dengan
masyarakat sehingga usaha ini bisa memberikan inovasi

bagi masyarakat terutama di daerah padat karya dan



sekitarnya. Lokasi ini juga tidak jauh dari kawasan

kampus

IAIN Bengk

ulu sehingga produk

ini

bisa

dipromosikan dengan mahasiswa dan masyarakat sekitar.

D. Alat dan Bahan

1. Alat
Tabel 3.1
Peralatan
No | Nama Alat Jumlah
1 | Wajan 1 Buah
2 | Saringan 1 Buah
3 | Spatula 1 Buah
4 | Timbangan 1 Buah
5 | Mangkok 1 Buah
6 | Dandang 1 Buah
7 | Loyang Segi 4 2 Buah
8 | Kompor Gas 1 Buah
9 | Tabung Gas 1 Buah




10 | Pisau 2 Buah
11 | Talenan 1 Buah
12 | Nampan Plastik 2 Buah
13 | Gunting 1 Buah
14 | Toples Besar 1 Buah
15 | Baskom Besar 1 Buah
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Pada pembuatan produk ini menggunakan peralatan

seperti tabel di atas yakni wajan, saringan, spatula, timbangan,

mangkok, dandang, loyang segi empat, kompor gas, tabung

gas, pisau, talenan, nampan plastik, gunting, toples besar dan

baskom besar.

2. Bahan

Pembuatan produk kewirausahaan ini menggunakan

bahan dasar dari gurita dengan tambahan tepung terigu,

tepung tapioka dan penyedap rasa.

E. Proses Pembuatan

Proses produksi kerupuk gurita adalah sebagai berikut :



Bahan bahan untuk 25 pcs kemasan 100 gram

1. Gurita yang sudah digiling 1 kg

2. Tepung terigu 1 %2 kg

3. Tepung tapioka ¥4 kg

4. Penyedap rasa

5. Air secukupnya

Langkah-Langkah :

1. Langkah Pertama
Rebus gurita terlebih dahulu, kemudian giling
menggunakan mesin penggiling daging yang ada dipasar
agar daging gurita halus tanpa ada serat.

Gambar 3.1

Proses penggilingan gurita




2.
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Langkah Kedua
Siapkan baskom, kemudian masukan daging gurita yang

sudah digiling kedalam baskom yang sudah disiapkan.

Gambar 3.2

Gurita yang sudah digiling

Langkah Ketiga
Campurkan daging gurita dengan tepung terigu dan

tepung tapioka sesuai takaran yang telah ditentukan.

Gambar 3.3

Proses pencampuran gurita dengan tepung



Langkah Keempat
Beri sedikit air, kemudian aduk adonan dan tambahkan
penyedap rasa kedalam adonan agar memberikan rasa
gurih.

Gambar 3.4

Proses pengadonan
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5. Langkah Kelima
Tambahkan lagi air kedalam adonan sampai adonan
terlihat cair seperti yang ada di gambar.

Gambar 3.5

Adonan yang sudah cair

6. Langkah Keenam
Masukan adonan kedalam mangkok dengan takaran %
bagian mangkok, lalu masukan kedalam loyang yang
sudah di olesi menggunakan minyak goreng agar ketika
adonan di kukus tidak menempel dipinggir loyang.
Kemudian kukus adonan kedalam dandang dengan waktu

sekitar lebih kurang 10 sampai 20 menit.



Gambar 3.6

Proses pengukusan

Langkah Ketujuh
Lepaskan adonan yang sudah masak tadi dari loyang lalu
letak kedalam nampan, tunggu sampai dingin kemudian
jemur sebentar.

Gambar 3.7

Hasil kukusan
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8. Langkah Kedelapan
Selanjutnya gunting sesuai ukuran seperti di gambar.

Gambar 3.8

Kerupuk mentah yang telah digunting

h

9. Langkah Kesembilan

Susun yang sudah di gunting ke dalam nampan, kemudian
jemur adonan selama 3 sampai 6 hari sampai menjadi

kerupuk gurita mentah yang benar-benar sudah kering.



Gambar 3.9

Proses penjemuran

7 i
m’ =

10. Langkah Kesepuluh
Goreng kerupuk gurita sampai bewarna kekuningan
dengan menggunakan api sedang agar kerupuk gurita
masak dengan merata.
Gambar 3.10

Proses penggorengan
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F. Proses Pemasaran

Proses pemasaran produk kerupuk gurita yakni dengan
menggunakan media sosial yaitu dengan cara menyebarkan
brosur kerupuk gurita melalui media sosial seperti : WhatsApp,
Instagram, marketplace dan pemasaran langsung ke
minimarket/warung manisan. Dengan kedua cara ini produk
kerupuk gurita dapat berkembang cepat karena semakin
berkembangnya zaman yang modern ini orang-orang banyak
membeli makanan dengan cara memesan secara online,
sedangkan cara yang kedua yaitu dengan cara menitip di
minimarket agar kerupuk gurita tidak hanya dikenal lewat
media sosial namun masyarakat yang belum mengenal media
sosial juga dapat mengetahui tentang produk kerupuk gurita

ini.



Gambar 3.11

Logo Produk

P-IRT No': 2021771010037-27,

Komposisi :
JI. Padat Karya 32 No. 37 RT. 14
RW. 04 Kel. Sumur Dewa Kec.

Selebar Kota Bengkulu

(© 0823-7494-4675//0831-7849 -9486 [B) @ker

Gambar 3.12

Produk
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Gambar 3.13

Promosi melalui Minimarket

Gambar 3.14

Promosi melalui Warung Manisan




Gambar 3.15

Promosi melalui Whatsapp

Hallo kak yang lagi bingung cari cemilan/teman
makannya yuk order kerupuk gurita kita rasa dijmin
enak dan renyah. Yang mau order langsung pc ya kak.
Kita juga bisa delivery area terjangkau

Gambar 3.16

Promosi melalui Instagram

XL = 10.21

kerupukguritabungsu @
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Pengikut  Mengikuti

T il padat kar 2
bar kota bengkulu

Edit Profil

avorit Anda di profil Anda




“
saat Karya 32N 37 RE |

2. 04 Kel. Sums
Selebar Kotd Banghals

b
u dm ig kita ya i

ga tersedia
elivery area terjangkau

Gambar 3.17

Promosi melalui Marketplace

: A
Kerupuk gurita
Rp 123
Ditawarkan 19 menit lalu di Bengkulu

@ Kirim pesan ke penjual

Apa ini masih ada?

(O Kirim Pesan di WhatsApp
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Gambar 3.18

Tempat/Lokasi (Place)

Gambar 3.19

Pemasaran ke-1
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Gambar 3.20

Pemasaran ke-2

Gambar 3.21

Pemasaran ke-3




Gambar 3.22

Pemasaran ke-4

G. Anggaran Biaya

Tabel 3.2

Rekap Anggaran Biaya

No Kegiatan Harga Barang Jumlah
Unit Harga
A | Tahap Pelatihan
Achievement Motivation Training
Pelatihan Sertifikasi Pangan Rp 350.000

Tahap Pelaksanaan
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Bahan Habis Pakai

Gurita 1 Kg Rp 55.000 Rp  55.000
Tepung Terigu 1% Kg Rp 8.000 Rp 12.000
Tepung Tapioka Y% Kg Rp 7.000 Rp 3.500
Garam 1 Bks Rp 5.000 Rp 5.000
Penyedap Rasa 2 Bks Rp 500 |Rp 1.000
Minyak Goreng 1 Liter Rp 20.000 | Rp  20.000
Plastik 2 Lembar Rp 1.000 Rp 2.000
Kemasan Produk 25 Lembar | Rp30.000 |Rp 30.000
Logo 25 Buah Rp 24.000 Rp  24.000
Jumlah Rp 152.500
Peralatan Tetap

Wajan 1 Buah Rp 50.000 | Rp  50.000
Saringan 1 Buah Rp 25.000 | Rp  25.000
Spatula 1 Buah Rp 15.000 | Rp  15.000
Timbangan 1 Buah Rp 200.000 | Rp 200.000
Mangkok 1 Buah Rp 5.000 | Rp 5.000
Dandang 1 Buah Rp 50.000 | Rp  50.000




Loyang Segi 4 2 Buah Rp 15.000 | Rp  30.000
Kompor Gas 1 Buah Rp 100.000 | Rp 100.000
Tabung Gas 1 Buah Rp 150.000 | Rp 150.000
Pisau 2 Buah Rp 10.000 | Rp  20.000
Talenan 1 Buah Rp 15.000 | Rp  15.000
Nampan Plastik 2 Buah Rp 20.000 | Rp  40.000
Gunting 1 Buah Rp 10.000 | Rp  10.000
Toples Besar 1 Buah Rp 30.000 | Rp  30.000
Baskom Besar 1 Buah Rp 20.000 | Rp  20.000
Jumlah Rp 760.000
PELAPORAN

Proposal dan | 4 Buah Rp 20.000 | Rp  80.000
Penggandaan

Pembuatan LPJ dan | 4 Buah Rp 20.000 | Rp  80.000
Penggandaan

ATK Kertas HVS 2 Rim Rp 40.000 | Rp  80.000
ATK Tinta Printer 2 Buah Rp 50.000 | Rp 100.000
Flash Disk 1 Buah Rp 100.000 | Rp 100.000
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Printer 1 Buah Rp 500.000 | Rp 500.000
Jumlah Rp 940.000
D | TRANSPORTASI
Distribusi Produk 2orgx20hari | Rp 10.000 Rp 400.000
Jumlah Rp 400.000
E | PROMOSI
Cetak Label Produk | 10 Lembar | Rp12.000 | Rp 120.000
Iklan di Media Sosial | 1 Bulan Rp 35.000 Rp 140.000
Jumlah Rp 260.000
TOTAL BIAYA (Jumlah A-E) Rp 2.862.500
H. Jadwal Kegiatan
Tabel 3.3
Jadwal Kegiatan
No Pelaksanaan Bulan Bulan Bulan Bulan
Kegiatan ke | ke 11 ke 111 ke IV
11213(41|2|3 21314|1|12|3|4

1 Perencanaan

2 | Survey Bahan Baku




Pelatihan dan Praktek

Publikasi dan Promosi

Produksi

Pemasaran

Evaluasi

Pembuatan Laporan




BAB IV
HASIL YANG DICAPAI DAN POTENSI

KEBERLANJUTAN

A. Hasil yang Dicapai

Program Kreatifitas Mahasiswa (PKM) ini dilakukan
mulai dari perencanaan, promosi, pembuatan produk hingga
pemasaran. Ketercapaian program yang dihasilkan dari luaran
yang ditargetkan adalah produk itu sendiri yakni kerupuk
gurita. Untuk melakukan produksi tahap awal dirincikan bahan
dan alat yang digunakan untuk produksi. Setelah merincikan
alat dan bahan tahap selanjutnya yaitu menentukan lokasi
produki sekaligus pemasaran. Lokasi yang ditentukan yaitu di
Jalan Padat Karya 32, N0.37 RT.14/RW.04, Kelurahan Sumur
Dewa, Kecamatan Selebar, Kota Bengkulu.

Untuk tahap pembuatan kerupuk gurita memerlukan
waktu yang agak lama di bagian proses penjemurannya.
Kerupuk gurita akan cepat kering jika cuaca bagus yaitu jika

cuaca panas sehari sudah kering, pun sebaliknya jika cuaca
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mendung atau hujan akan lama proses penjemurannya.
Kemasan produk kerupuk gurita ini menggunakan plastik klip
dengan berat bersih 100 gram.

Selanjutnya kegiatan pemasaran dilakukan setelah semua
psoses produksi selesai. Pada proses pemasaran produk ini
promosi dengan cara menyebarkan brosur kerupuk gurita
melalui media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan
marketplace serta minimarket. Promosi ini dilakukan saat
masih proses produksi untuk menarik perhatian konsumen
lebih awal dan untuk menampung kebutuhan konsumen. Alur
penjualan secara online yaitu dengan cara memposting produk
kerupuk gurita dengan sangat menarik, setelah posting akan
ada pemesanan dari konsumen, pengantaran produk dan
pembayaran ditempat. Pemasaran ini dilakukan selama tiga
bulan dan produksi disesuaikan dengan pemasaran. Produk ini
dijual dengan harga Rp. 15.000.

Pada PKM ini hasil yang dicapai berdasarkan luaran
program vyaitu produk kerupuk gurita si bungsu telah

mendapatkan surat izin dari Dinas Kesehatan dengan No PIRT
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2021771010037-27. Adapun penjelasan rinci mengenai

kegiatan pelatihan tersebut sebagai berikut :

Kegiatan Pelatihan PIRT

PIRT adalah izin edar yang diterbitkan oleh Dinas
Kesehatan untuk produk makanan dan minuman yang telah
memenuhi standar keamanan pangan. Sesuai dengan namanya,
yaitu Pangan Industri Rumah Tangga, PIRT dikhususkan
untuk produk pangan yang dihasilkan oleh industri rumah
tangga, usaha kecil dan menengah. Sedangkan untuk produk
pangan berskala besar, baik itu itu buatan lokal ataupun impor,
sertifikasi tersebut digantikan oleh label MD atau ML yang
diterbitkan oleh BPOM. ljin edar PIRT dapat diketahui oleh
konsumen melalui nomor yang tertera pada kemasan produk.
Yang artinya, produk yang telah dilengkapi dengan PIRT,
telah melewati serangkaian proses pengujian dan dinyatakan
lulus sebagai produk yang aman untuk dikonsumsi. Hal ini

menjadi nilai plus untuk menambah kepercayaan konsumen



terhadap produk kita.** Adapun kegiatan yang diadakan oleh
Dinas Kesehatan dilakukan pada 16 Desember 2021 di Hotel
Adeeva Pantai Panjang Bengkulu. Kegiatan ini di ikuti oleh
Welda Hotiva sebagai peserta penyuluhan keamanan pangan
dengan narasumber dari kepala Dinkes Kota Bengkulu yaitu
Bapak Dr. Hairul Arifin, Ibu Elensa, SKM, dan Kepala Bidang
Pelayanan SDK Dinkes yaitu Ibu Ganevi S.Kep. Sumber dana
pelatihan ini diperoleh dari anggota kelompok Kerupuk Gurita
Si Bungsu.
Adapun materi yang di sampaikan sebagai berikut :
1. Produk dengan PIRT
Tidak semua produk pangan dapat disertifikasi dengan
PIRT. Diantaranya yang tidak termasuk ke dalam
klasifikasi ijin edar ini adalah produk susu dan semua
olahannya, daging dan semua olahannya, air minum dalam
kemasan, makanan bayi, dan beberapa yang lainnya.

Makanan basah yang memerlukan penanganan khusus pada

2 gokita  Jaya,  Pengajuan  ljin  Edar  PIRT,
(https://sokitajaya.co.id/pengajuan-ijin-edar-pirt/, 2019).


https://sokitajaya.co.id/pengajuan-ijin-edar-pirt/
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pengawetan dan penyimpanan juga tidak termasuk ke
dalam PIRT, seperti makanan kaleng dan frozen food.
. Masa berlaku PIRT

Masa berlaku PIRT ada dua macam. Pertama, untuk
pangan dengan masa kadaluarsa di atas tujuh hari,
sertifikasi PIRT memiliki masa berlaku 5 tahun. Kedua,
pangan dengan masa kadaluarsa di bawah tujuh hari,
sertifikasi PIRT memiliki masa berlaku 3 tahun. Keduanya
dapat diperpanjang kembali setelahnya.
. Syarat mengurus PIRT

Untuk pengajuan PIRT vyaitu setelah mengikuti
pelatihan PKP (Penyuluhan Keamanan Pangan) dengan
persyaratan sebagai berikut :
a) Mengisi formulir pendaftaran
b) Fotocopy KTP
c) Pas foto ukuran 3x4 sebanyak 2 lembar

Setelah pelatihan maka akan mendapatkan sertifikat
PKP, sertifikat ini dapat digunakan di seluruh wilayah

Indonesia dan juga digunakan untuk mendapatkan No PIRT



dengan syarat lain yaitu NIB (Nomor Induk Berusaha),
NPWP, dan rancangan label (harus ada netto, komposisi,
dan baik digunakan).
4. Cara pengelolaan yang baik menurut materi halal

Suatu pedoman yang menjelaskan bagaimana
memproduksi pangan agar aman, bermutu dan layak untuk
dikonsumsi antara lain dengan cara :
a) Mencegah tercemarnya pangan olahan oleh cemaran

biologis, kimia dan benda lain

b) Mematikan atau mencegah hidupnya jasad renik patogen

c) Mengendalikan proses produksi

Jadi dari mengikuti pelatihan PIRT ini kita mendapatkan hasil
keberlanjutan yang diharapakan. Dengan mendapatkan No
PIRT itu pula maka akan lebih meyakinkan konsumen untuk
membeli produk karena mereka percaya, tidak ragu dan
merasa aman pada saat mengkonsumsi produk. Sebab sudah
ada No PIRT itu artinya telah diberikan izin untuk produk

industri rumah tangga yang mana diterbitkan oleh Dinas
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Kesehatan untuk produk makanan dan minuman yang telah

memenuhi standar keamanan pangan.

Gambar SPP-IRT

PERIZINAN BERUSAHA UNTUK MENUNJANG KEGIATAN USAHA
SERTIFIKAT PEMENUHAN KOMITMEN PRODUKSI PANGAN OLAHAN
INDUSTRI RUMAH TANGGA (SPP-IRT)

LAMPIRAN PB-UMKU: 060122002024300000001

gy

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

Tabel 4.1

Rekap Produksi dan Penjualan Kerupuk Gurita Si Bungsu

Periode

Kerupuk Gurita Si Bungsu

Per Bungkus

Total Total Penjualan Per
Produksi Bulan
Per

Offline Online
Minggu

Total

Pendapatan




Minggu 1 | 25 pcs
100 x Rp
Minggu 2 | 25 pcs
BULAN 1 40 pcs | 60 pcs 15.000 =
Minggu 3 | 25 pcs
Rp 1.500.000
Minggu 4 | 25 pcs
Minggu 1 | 25 pcs
150 x Rp
Minggu 2 | 50 pcs
BULAN 2 90 pcs | 60 pcs 15.000 = Rp
Minggu 3 | 50 pcs
2.250.000
Minggu 4 | 25 pcs
Minggu 1 | 25 pcs
125 x Rp
Minggu 2 | 25 pcs
BULAN 3 50 pcs | 75 pcs 15.000 = Rp
Minggu 3 | 25 pcs
1.875.000
Minggu 4 | 50 pcs
Minggu 1 | 25 pcs
150 x Rp
Minggu 2 | 75 pcs
BULAN 4 80 pcs | 70 pcs 15.000 = Rp
Minggu 3 | 25 pcs
2.250.000
Minggu 4 | 25 pcs
Jumlah 525 pcs Rp 7.875.000
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Berdasarkan tabel produksi dan penjualan kerupuk gurita
diatas bahwa sistem pemasaran pada PKM ini menggunakan
dua sistem penjualan yaitu secara offline dan online. Secara
offline kami memasarkan dengan cara menitip di warung dan
minimarket serta konsumen membeli langsung ke lokasi
produksi di Jalan Padat Karya 32, N0.37 RT.14/RW.04,
Kelurahan Sumur Dewa, Kecamatan Selebar, Kota Bengkulu.
Sedangkan secara online menggunakan media sosial yaitu
dengan cara menyebarkan brosur kerupuk gurita ke whatsApp,
instagram, dan marketplace/facebook.

Jadi dari hasil kegiatan yang telah kami lakukan dapat
disimpulkan bahwa bulan pertama pada penjualan offline yaitu
terjual sebanyak 40 pcs. Sedangkan secara online 60 pcs.
Adapun untuk bulan kedua yaitu penjualan offline terjual
sebanyak 90 pcs dan online sebanyak 60 pcs. Selanjutnya
bulan ketiga pada penjualan offline terjual sebanyak 50 pcs
dan online sebanyak 75 pcs. Pada bulan terakhir yakni bulan
keempat yaitu penjualan offline sebanyak 80 pcs dan online

sebanyak 70 pcs.



Gambar 4.1

Grafik Penjualan

B Minggul m Minggu?2 Minggu 3 Minggu 4

75
50

BULAN 1 BULAN 2

BULAN 3

BULAN 4

Sumber : Data diolah dari penjualan yang telah dilaksanakan

selama empat bulan terakhir

B. Potensi Keberlanjutan Program
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Keberlanjutan dari usaha atau program ini akan terus
berlanjut dengan produk lebih berinovasi dan proses produksi
akan lebih banyak untuk menghasilkan produk yang lebih
bagus, dan memperluas pangsa pasar terkhusus untuk Kota
Bengkulu dan bisa sampai luar Provinsi Bengkulu. Dan
melihat tingginya minat masyarakat terhadap Kerupuk Gurita
sebagai makanan ringan, sehat dan harga yang terjangkau
untuk masyarakat umum dan mahasiswa sehingga mendorong
kami untuk meningkatkan kualitas dari Kerupuk Gurita.

Dengan memproduksi Kerupuk Gurita ini diharapkan
dapat mengelola cemilan baru dari olahan gurita yakni
kerupuk gurita beraneka rasa yang mana sebelumnya kurang
diketahui masyarakat sehingga mampu menjadi alternatif
cemilan ringan terbaru di kalangan masyarakat Bengkulu.
Meningkatkan produksi Kerupuk Gurita khususnya pada

masyarakat Bengkulu.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) di
atas dapat disimpulkan bahwa Biaya Produksi merupakan
semua biaya dan sumber ekonomi yang dikeluarkan selama
proses produksi untuk menghasilkan suatu produk dari bahan
baku menjadi bahan jadi. Biaya produksi pada PKM Kerupuk
Gurita Si Bungsu adalah Rp 3.278.500. Sedangkan Harga
adalah nilai dari suatu produk. Untuk menetapkan harga perlu
akurasi informasi yang tepat, berpijak tujuan yang ingin
dicapai dalam pengelolaan usaha, serta menyeimbangkan nilai
tambah dengan harga yang harus dibayar konsumen. Adapun
Harga Jual Kerupuk Gurita yaitu Rp 15.000/Pcs.

Harga sangat berpengaruh terhadap laba atau keuntungan
usaha. Pendapatan merupakan suatu hal yang sangat penting
dalam menentukan laba atau rugi dari suatu usaha. Karena

salah satu indikator utama keberhasilan suatu usaha adalah
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kemampuan memperoleh laba atau keuntungan secara
maksimal. Jika Biaya Produksi sudah efisien dan harga jualnya
baik maka akan berpengaruh positif terhadap Pendapatan dan
mempengaruhi keuntungan. Selama empat bulan program
dilaksanakan memperoleh pendapatan sebesar Rp 7.875.000,
sehingga laba bersih yang di peroleh adalah Rp 4.596.500
dengan total penjualan sebanyak 525 pcs.

Seorang pengusaha harus memperhatikan biaya produksi
yang di keluarkan dan harus mengedepankan harga jual yang
baik dan adil yang berdasarkan prinsip Islam untuk menjaga
keberlanjutan usaha, dan disisi lain konsumen memperoleh
kepuasan, sehingga menjadi konsumen yang berjangka

panjang.

. Saran

Penyusunan laporan ini memerlukan perbaikan dan kritik
serta saran Yyang sifatnya membangun. Sehingga dalam
penyusunan laporan ini dapat menjadi lebih baik lagi dan
dapat menjadi contoh untuk generasi selanjutnya. Untuk itu

penyusun mohon saran dalam melengkapi dan memperbaiki



laporan serta diharapkan dengan disusunnya laporan ini dapat
menjadikan panduan untuk membuat laporan usaha serta dapat
menambah lapangan kerja yang baru yang bisa mengurangi
pengangguran yang ada di Indonesia khususnya di Kota

Bengkulu.
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Diberikan kepada :
Nama : Welda Hotiva
Jabatan : Pemilik
Alamat : J. Soeprapto dalam Rt/Rw 018/ 006 Kec. Selebar

Betungan

Yang telah mengikuti Penyuluhan Keamanan Pangan (PKP) dalam rangka
Pemberian Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga (SPP-IRT)
berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22
Tahun 2018 tangeal 13 Agustus 2018tentang Pedoman Pemberian Sertifikat
Produksi Pangan Industri Rumah Tangga yang disclenggarakan di ;

Kota : Bengkulu

Propinsi : Bengkulu

Pada Tanggal: 16 Desember 2021

Bengkulu,16 Desember 2021
KEPALA DINAS KESEHATAN
KOTA BENGKULU

Dr.Hairul Ari:‘m ‘
Pembina/ IV.A

NIP 19700907 200212 1 006
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PERIZINAN BERUSAHA UNTUK MENUNJANG KEGIATAN USAHA
SERTIFIKAT PEMENUHAN KOMITMEN PRODUKSI PANGAN OLAHAN
INDUSTRI RUMAH TANGGA (SPP-IRT)

LAMPIRAN PB-UMKU: 060122002024300000001

1. No. Pendaftaran : P-IRT 2021771010037-27

2. Nama IRTP : Welda Hotiva

3. Nama Pemilik . Welda Holiva

4. Alamat : JL. SOPRAPTO DALAM

5. Provinsi : BENGKULU

6. Kabupten/Kota : KOTA BENGKULU

7. Jenis Pangan : Produk Olahan Hasil Perikanan Termasuk Moluska, Krustase

dan Ekinodermata

8. Nama Produk Pangan ¢ Kerupuk Ikan Udang, Moluska (Mentah)

9. Branding Produk : Kerupuk Gurita Si Bungsu

10. Komposisi : gurita, tepung terigu, tepung tapioka, penyedap rasa
11. Kemasan Primer : Plastik

12. Masa Berlaku Sertifikat 1 14-01-2027

13. Komitmen

a. Mengikuti Penyuluhan Keamanan Pangan,

b. Memenuhi persyaratan Cara Produksi Pangan yang Baik untuk Industri Rumah
Tangga (CPPB-IRT) atau higiene sanitasi dan dokumentasi.

c. Memenuhi ketentuan label dan ikian pangan olahan.

Akan dipenuhi dalam waktu 3 bulan

1. Dokumen ini diterbitkan sistern OSS berdasarkan data dari Pelaku Usaha, tersimpan dalam sistem OSS, yang menjadi tanggung jawab Pelaku Usaha.
2. Dalam hal terjadi kekeliruan isi dokumen ini akan dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya.
3. Data lengkap Perizinan Berusaha dapat diperoleh melalui sistem OSS menggunakan hak akses.
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PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO
NOMOR INDUK BERUSAHA: 0601220020243

Berdasarkan Undang-Undang Nemor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, Pemerintah Republik Indonesi bitkan Nomor Induk
Berusaha (NIB) kepada:
1. Nama Pelaku Usaha : Welda Hotiva
2. Alamat - JL. SOPRAPTO DALAM, Desa/Kelurahan Betungan, Kec. Selebar, Kota
Bengkulu, Provinsi Bengkulu
3. Nomor Telepon Seluler 1 +6282374944675
Emall i=
4, Kode Kiasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia  : Lihat Lampiran
(KBLI)
5. Skala Usaha : Usaha Mikro
NIB ini berlaku di seluruh wilayah Republik lndmwa selama menjalankan kegiatan usaha dan berlaku sebagai Angka Pengenal
Impor (API-P), hak akses p jaminan sosial kesehatan dan jaminan sosial
ketenagaker aan.

Pelsku Usaha dengan NIB tersebut di atas dapat melaksanakan kegiatan berusaha sebagaimena terlampir dengan tetap
memperhatikan peraturan perur

NIB ini merupakan perizinan Iunggal yang berlaku sebagai serﬂllkasn jamlnan produk halal berdasarkan pernyataan mandiri pelaku

usaha dan setelah dan/atau p pingan Proses Produk Halal (PPH) dari Pemerintah F’usat dan
Pemerintah Daerah sesuai dengan perundang-undangan. sesuai dengan p p g
undangan.

Diterbitkan di Jakarta, tanggal: 6 Januari 2022

Menteri Investasi/
Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal,

Ditandatangani secara elektronik

Dicetak tanggal: 6 Januari 2022

1. Dokumen ini diterbitken sistem OSS berdasarkan data dari Peleku Ussha, tersimpan dalam sistem OSS, yang menjadi langgung jawab
Pelaku Usaha.

Dalam hal tarjad) Kekellruan Isf dokumen Inl akan d'lakukan perbalkan sebagalmana mestinya.

Dokumen ini telah secara eloktronik sertifikat elektronik yang dﬂorbllnn oleh BSrE-BSSN.
Data lengkap Penzinan Berusaha dapat diperoleh melalui sistem OSS menggunakan hak akses.
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PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO
LAMPIRAN
NOMOR INDUK BERUSAHA: 0601220020243

ampiran berikut ini memust daftar bidang usaha untuk:
i R Perizinan Berusaha
Noj Kode KBLI| Judul KBLI Lokasi Usaha Klasifikasi Risiko R P locains
110794 Industri JI. Padat Karya 32 No 37 Rt 14 Rw  |Rendah NIB Untuk persiapan,

Kerupuk, |04, Desa/Kelurahan Sumur Dewa, operasional, dan/atau
Keripik, Kec. Selebar, Kota Bengkulu, Provinsi wkon;‘arslsl kegiatan
Peyek Dan |Bengkul usaha
Sejenisnya |Kode Pos: 38216

1. Dengan ketentuan bahwa NIB lersahul hanya berlaku untuk Kode dan Judul KBLI yang tercantum dalam lampiran ini.
2. Pelaku Usaha wajib dan/atau i sesuai Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria (NSPK)
Kementerian/Lembaga (K/L).
3. dan/atau jiban Pelaku Usaha oleh emerintah
Daerah terkait.
4. Lampiran ini merupakan bagian tidak terpisahkan dari dokumen NIB tersebut.
1 g:k"uml" ini diterbitkan sistem OSS berdasarkan data dari Peloku Usaha, fersimpan dalam sisiem OSS, yang menjadi tanggung jowab
ku Usaha.
2 Dalam ha terjad kekeiiruan isi dokumen ini akan diakukan perbaikan sebagaimana mestinya
3. Dokumen ini telah secara eloktronik sertfikst alokironik yang diterbitkan oleh BSTE-BSSN.
4. Data lengkap Perizinan Berusaha dapat dipercleh melalui sistam OSS menggunakan hak akses.




LAMPIRAN DOKUMENTASI

1. Lokasi Produksi Pemasaran

2. Bahan-Bahan Produk




3. Proses Pengemasan

4. Logo Produk

P-IRT:No : 2021771010037-27,

JI. Padat Karya 32 No. 37 RT. 14

RW. 04 Kel. Sumur Dewa Kee.
Selebar Kota Bengkulu

(© 0823-7494-4675//0831-7849 -9486 [B) @kerupukguritabungsu



5. Kemasan Produk

6. Pemasaran







7. Pelatihan PIRT

8. Sumber Produk

BLEn - OLEH KHAS@\UR/ 7}

R Home Industi ) ps@ @

#KERUPUK GURITA ORIGINAL  #KUE TAT #ANAK TAT
#KERUPUK GURITA BALADO




9. Expo Kewirausahaan
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